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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan genotipe gandum yang mampu beradaptasi
dengan baik pada elevasi menengah dan mendapatkan informasi nilai keragaman genetik
dari populasi mutan M6 di dua ekosistem yang berbeda. Penelitian dilakukan pada bulan
Januari hingga April 2013 di dua lokasi dengan elvasi yang berbeda yaitu kebun percobaan
Balai Penelitian Tanaman Hias, Cipanas dan Cisarua. Materi genetik yang digunakan pada
penelitian ini adalah benih-benih generasi M6 yang terdiri dari 30genotipe (5 genotipe M5-
Dewata,3 genotipe M5-Selayar, 11 genotipe M5-Oasis, 4 genotipe M5-Rabe, 5 genotipe
M5-Kasifbey, 2 genotipe M5-Basribey) dan enam varietas pembanding yaitu Dewata,
Selayar, Oasis, Rabe, Kasifbey, dan Basribey. Hasil percobaan menunjukkan bahwa
perbedaan agroekosistem berpengaruh untuk budidaya gandum berpengaruh pada
beberapa karakter yang diuji. Genotipe yang menunjukkan toleransi suhu tinggi yaitu M6-
Dewata-1 dan M6-Oasis-11; genotipe yang medium toleran yaitu M6-Basribey-4, M6-
Basribey-5, M6-Dewata-7, M6-Dewata-15, M6-Kasifbey-11, M6-Kasifbey-12, M6-Kasifbey-
15, M6-Oasis-9, M6-Oasis-10, M6-Oasis-14, M6-Oasis-16, M6-Oasis-24 dan M6-Rabe-4;
genotipe peka suhu tingggi yaitu M6-Dewata-12, M6-Dewata-16, M6-Kasifbey-6, M6-
Kasifbey-14, M6-Oasis-4, M6-Oasis-5, M6-Oasis-6, M6-Oasis-8, M6-Oasis-22, M6-Rabe-3,
M6-Rabe-16, M6-Rabe-20, M6-Selayar-1, M6-Selayar-2 dan M6-Selayar-3.

Kata kunci: gandum, suhu tinggi, agroekosistem

PENDAHULUAN

Kendala yang dihadapi dalam upaya pengembangan gandum di Indonesia adalah
tanaman gandum berasal dari lingkungan subtropika dengan suhu 8-10 °C. Daerah
potensial untuk pengembangan gandum di Indonesia sebagian besar di daerah ketinggian
di atas 1000 m dpl dengan suhu udara yang rendahyaitu 15-20 °C. pada ketinggian
tersebut tanaman gandum bersaing dengan tanaman hortikultura yang memiliki nilai
ekonomis jauh lebih tinggi dari gandum. Tujuan pengembangan gandum ke depan adalah
merakit varietas gandum yang dapat beradaptasi baik di dataran rendah dan toleran suhu
tinggi dengan suhu rata-rata 25-35 °C (Handoko 2007).

Cekaman abiotik merupakan salah satu faktor pembatas baik dalam kegiatan
ekstensifikasi maupun intensifikasi tanaman. Secara mendasar lingkungan bercekaman
didefinisikan sebagai lingkungan sub optimum untuk pertumbuhan dan produksi tanaman
(Wirnas 2007). Upaya berbaikan daya hasil dan adaptasi tanaman terhadap cekaman
abiotik dapat dilakukan melalui serangkaian program pemuliaan.

Setiap tanaman memiliki respon spesifik terhadap cekaman suhu tinggi.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasi mengenai beberapa respon
tanaman terhadap cekaman suhu tinggi. Anon et al. (2004) melaporkan suhu tinggi di
tanaman menyebabkan terjadinya absisi dan penuaan daun, terhambatnya pertumbuhan
akar dan pucuk, kerusakan dan kehilangan warna pada buah. Sementara berkurangnya
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ukuran sel, penutupan stomata, meningkatnya kepadatan stomata dan trikoma,
pembesaran pembuluh xylem pada akar dan tajuk merupakan respon genotipe terhadap
cekaman suhu tinggi. Wahid et al. (2007) mengklasifikasikan respon-respon tersebut
menjadi beberapa tipe yaitu respon morfologi, anatomis, fenologi, dan fisiologis. Tipe-tipe
respon ini dapat diamati pada fase vegetatif maupun generatif pada tanaman.

Luas lahan yang sesuai untuk pengembangan komoditas gandum dataran tinggi
mencapai 1 972 000 ha, akan tetapi sebagian besar telah digunakan untuk pengembangan
komoditas lainnya seperti sayur-sayuran, namun masih ada peluang pengembangan
tanaman gandum di lahan dataran tinggi seluas 706 500 ha. Lahan seluas tersebut
tersebar di beberapa pulau, seperti Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan Nusi Tenggara
Timur (Andyana et al. 2006). Oleh karena perakitan varietas gandum yang dapat
beradaptasi baik pada kondisi tropis baik di dataran tinggi maupun dataran rendah perlu
diupayakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan genotipe gandum yang mampu
beradaptasi dengan baik pada elevasi menengah dan mendapatkan informasi nilai
keragaman genetik dari populasi mutan M6 di dua ekosistem yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2013 di dua lokasi yaitu
kebun percobaan Balai Penelitian Tanaman Hias, Cipanas dengan ketinggian > 1000 m di
atas permukaan laut (dpl) dan Cisarua dengan ketinggian > 500 m dpl. Materi genetik yang
digunakan pada penelitian ini adalah benih generasi M6merupakan hasil seleksi dari
generasi sebelumnya yang terdiri dari 30galur putative mutan (5 genotipe M5-Dewata, 3
genotipeM5-Selayar,11 genotipe M5-Oasis, 4 genotipe M5-Rabe, 5 genotipe M5-Kasifbey,
2 genotipe M5-Basribey) dan enam varietas pembanding yaitu Dewata, Selayar, Oasis,
Rabe, Kasifbey, dan Basribey.

Percobaan disusun dalam bentuk rancangan perbesaran(Augmented
design)dengan genotipe sebagai perlakuan. Genotipe yang digunakan dalam percobaan ini
dikelompokkan menjadi dua (galur putatif mutan generasi M6 dan varietas pembanding)
sehingga total genotipe yang digunakan adalah 36 genotipe. M6 ditanam tanpa ulangan,
sedangkan keenam varietas pembanding diulang tiga kali. Penanaman dilakukan dengan
cara dilarik dengan jarak antar larikan sebesar 30 cm, setiap plot terdiri dari lima larikan.
Pemupukan dilakukan dua kali yaitu pemupukan pertama pada umur 10 hari setelah tanam
dengan dosis 150 kgha™ Urea, 200 kgha™ SP36 dan KCI 100 kgha” dan pemupukan
kedua pada umur 30 hari setelah tanam dengan dosisUrea150 kgha™.

Pencegahan serangan hama pada waktu tanam dilakukan dengan penyemprotan
insektisida yang mengandung bahan aktif Carbofuran dan Deltamethrin pada setiap
barisan tanam, sedangkan untuk pencegahan serangan jamur/cendawan dengan
melakukan penyemprotan fungisida yang mengandung bahan aktif Difenokonazol.

Pengamatan dilakukan pada 10 tanaman contoh dalam setiap plot dengan peubah-
peubah sebagai berikut: tinggi tanaman, jumlah anakan,kehijauan daun bendera, luas daun
bendera,umur berbunga, umur panen, panjang malai, jumlah spikelet, kerapatan spikelet,
jumlah floret hampa, persentase floret hampa, jumlah biji/malai, bobot biji/malai, jumlah
bijitanaman dan bobot biji/tanaman.

Analisis ragam menggunakan uji F untuk masing-masing lokasi. Nilai heritabilitas (h?)
dihitung menggunakan rumus heritabilitas dalam arti luas berdasarkan Poehlman dan
Sleeper (1995).
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Pendugaan heritabilitas;
02 = KTe/r; 0 = (KTm — KTe)/r; 6% = 02 + 0Z;h}s = (02/02) x 100% ;

KKG = (_|gZ/x) X 100%. Keterangan:h;;= heritabilitas arti luas; o5 =ragam lingkungan;

op=ragam fenotipe; o5=ragam genetik (mutan); x = nilai tengah seluruh genotipe.

PEMBAHASAN

Pada percobaan ini, dua agroekosistem yang digunakan sebagai lokasi pengujian
merupakan lingkungan yang sangat berbeda. Rata-rata dan rentang suhu di dataran
menengah Cisarua lebih tinggi dibanding rata-rata dan rentang suhu di dataran tinggi
Cipanas. Rata-rata suhu selama percobaan di Cipanas yaitu21.73 °C dengan rentang suhu
17.41-24.42 °C, sementara rata-rata suhu di Cisarua 25.11 °C dengan rentang suhu
22.51-28.89 °C. Menurut Ginkel dan Villareal (1996) tanaman gandum akan tumbuh
optimal pada rentang suhu 10-21 °C. Sehingga di dataran tinggi tanaman gandum pun
sudah tercekam suhu tinggi. Namun demikian, tingkat cekaman di dataran menengah jauh
lebih tinggi dibanding dataran tinggi.Lahan di Cipanas merupakan lahan kering yang
selama ini digunakan untuk tanaman sayuran dan hortikultura, sementara lahan di Cisarua
merupakan lahan basah yang digunakan untuk tanam padi.

Tabel 1 Analisis ragam karakter agronomis genotipe, mutan dan cek M6 gandum di dua
lokasi tanam (Cipanas dan Cisarua)

Cipanas Cisarua
Karakter

KTg KTm KTc KTg KTm KTc
Tinggi tanaman 75.6** 52.0** 119.7** 88.6 94.3 71.3
Jumlah anakan 2.4** 2.4** 2.8** 2.4 2.7 1.1
Luas daun bendera 40.1** 35.4** 56.3** 18.2 21.0 5.1
Kehijauan daun
bendera 4.8 5.3 3.1 18.0** 16.4** 19.8**
Umur berbunga 10.3** 8.9** 18.4** 21.9* 22.6* 22.5
Umur panen 23.9 20.2 48.1 30.8 23.2 39.7
Panjang malai 0.7 0.6 1.3 1.1 1.1 0.8
Jumlah spikelet/malai 6.1** 4.8* 13.9** 6.0 4.8 14.3*
Kerapatan spikelet 0.046 0.030 0.144* 0.059 0.041 0.158
Jumlah floret hampa 42.6 137.3 137.3 155.1**  101.9*  493.5**
Persentasi floret hampa 181.3** 36.8 66.4 368.2 285.5 916.6**
Jumlah biji/malai 20.5** 19.0** 28.0** 69.2 62.5 121.5
Bobot biji/malai 0.020*  0.019** 0.004 0.048 0.046 0.072
Jumlah biji/tanaman 4501.3 4171.8 5036.9 1262.0* 1401.9* 700.6
Bobot biji/tanaman 4.1 3.8 3.3 0.7 0.8 0.5

Keterangan: KTg = kuadrat tengah genotipe, KTm = kuadrat tengah mutan, KTc = kuadrat
tengah cek.
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Tabel 2. Tinggi tanaman, jumlah anakan dan luas daun bendera genotipe gandum pada
dua agroekosistem (Cipanas dan Cisarua)

Tinggi tanaman Jumlah anakan Luas daun bendera
Genotipe (cm) (anakan) (cm?)
Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua

M6-Basribey-4 56.0%" 71.4 7.9° 53  23.4° 14.7
M6-Basribey-5 58.3%" 70.1 8.9 31 3814 19.1
M6-Dewata-1 74.4% 76.0 9.7 77  21.8° 27.9
M6-Dewata-12 75.2% 86.8  13.6%" 42  30.8° 21.2
M6-Dewata-15 70.3%" 67.5 8.5 56  19.6°° 12.4
M6-Dewata-16 76.6% 68.9 8.0° 59  36.0% 17.4
M6-Dewata-7 61.6%° 59.7 9.4 51  20.0* 12.9
M6-Kasifbey-11 60.0%° 771 10.3 57 22.2° 17.6
M6-Kasifbey-12 74.9% 72.9 8.0 50 244 19.9
M6-Kasifbey-14 48.4%F 62.9 8.6 42  16.8%¢ 13.0
M6-Kasifbey-15 74.7% 66.9 8.5 41  23.4° 12.4
M6-Kasifbey-6 80.1°° 60.5 9.9 24  22.1° 10.5
M6-Oasis-10 68.8%¢ 58.2 9.0 51 244 13.7
M6-Oasis-11 63.1%° 68.8 7.5° 6.5 305 23.6
M6-Oasis-14 60.5%° 703  12.5% 95  18.7*° 16.9
M6-Oasis-16 69.8% 75.5 8.4 75  222° 20.8
M6-Oasis-22 69.8% 625  11.8% 26  226° 14.9
M6-Oasis-24 73.0% 63.7 9.1 52  30.1 13.4
M6-Oasis-4 65.2%° 711 10.9 43  24.3° 16.1
M6-Oasis-5 53.7°F 56.2 9.8 6.0 16.1%"° 12.3
M6-Oasis-6 67.43°c° 66.6 9.4 32 232° 9.9
M6-Oasis-8 65.7%° 51.4 9.5 29 239° 11.6
M6-Oasis-9 71.5% 70.4 8.9 40  20.6° 12.6
M6-Rabe-18 64.8°°%° 788  10.6 45  21.8° 11.3
M6-Rabe-20 66.4°0 46.8 7.7° 31  23.1° 10.9
M6-Rabe-3 61.8%° 53.5 10.1 6.3 21.6° 9.9
M6-Rabe-4 66.17° 59.0 8.3 3.0 24.3° 14.1
M6-Selayar-1 69.22° 53.8 10.4 44  16.8%° 9.2
M6-Selayar-2 77.1% 77.4  12.3% 3.9  40.9% 20.9
M6-Selayar-3 76.5% 87.3  11.8%@ 45  20.9° 11.5
Dewata (a) 80.7 65.7 9.0 47  29.0 14.7
Selayar (b) 74.8 76.7  10.8 6.0 293 16.9
Qasis (c) 73.4 67.6 8.3 4.5 21.6 15.3
Rabe (d) 71.4 63.2 8.5 48 243 14.8
Kasifbey (e) 81.2 64.7 10.2 44 335 14.2
Basribey (f) 64.3 69.8 9.1 45 247 17.4
Rataan 68.5 67.2 9.6 48 246 15.2

Keterangan: Huruf merupakan uji dunnet taraf 5% dibaca secara vertikal pada karakter
yang sama. a = berbeda nyata dengan Dewata,b = berbeda nyata dengan
Selayar, ¢ = berbeda nyata dengan Oasis, d = berbeda nyata dengan Rabe,
e = berbeda nyata dengan Kasifbey,f = berbeda nyata dengan Basribey
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Hasil analisis ragam di kedua lokasi (Cipanas dan Cisarua) (Tabel 1) menunjukkan
adanya perbedaan respon genotipe terhadap lingkungan. Pada lokasi Cipanas;genotipe
berpengaruh nyata pada karaktertinggi tanaman, jumlah anakan, luas daun bendera,umur
berbunga, jumlah spikelet/malai, persentase floret hampa, jumlah biji/malai dan bobot
biji/malai;mutan berpengaruh nyata terhadap karakter tinggi tanaman, jumlah anakan, luas
daun bendera,umur berbunga, jumlah spikelet,jumlah biji/malai dan bobot biji/malai;cek
berpengaruh nyata pada karakter tinggi tanaman, jumlah anakan, luas daun bendera,umur
berbunga, jumlah spikelet, kerapatan spikelet dan jumlah biji/malai.Sementara pada lokasi
Cisarua;genotipe dan mutanberpengaruh nyata pada karakter kehijauan daun bendera,
umur berbunga jumlah floret hampa dan jumlah biji/tanaman; cek berpengaruh nyata pada
karakter kehijauan daun bendera, umur berbunga jumlah floret hampa dan persentase
floret hampa.

Tabel 2 menyajikan data tinggi tanaman, umur berbunga dan umur panen. Uji
dunnett memperlihatkan bahwa karakter tinggi tanaman di Cipanas untuk semua galur
putatif mutan M6 gandum memiliki tinggi tanaman lebih rendah dibandingkan dengan
varietas Dewata dan Kasifbey. Namun ada beberapa galur putatif mutan yang memiliki
karakter tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa varietas cek selain
Dewata dan Kasifbey seperti M6-Kasifbey-6 lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
Selayar, Oasis, Rabe dan Basribey; M6-Dewata-16, M6-Selayar-2 dan M6-Selayar-3 lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas Rabe dan Basribe. Sementara karakter tinggi tanaman
di Cisarua tidak berbeda nyata dengan keenam varietas pembanding.

Jumlah anakan di Cipanas untuk galur putatif mutan M6-Dewata-12 lebih banyak
daripada keenam varietas cek; M6-Oasis-14 lebih banyakdibandingkan dengan varietas
Dewata, Oasis dan Basribey; M6-Oasis-22 lebih banyakdibandingkan dengan varietas
Dewata, Oasis dan Rabe; M6-Selayar-2 lebih banyakdibandingkan dengan varietas
Dewata, Oasis, Rabe dan Basribey; M6-Selayar-3 lebih banyakdibandingkan dengan
varietas Dewata, Oasis dan Rabe. Sementara di Cisarua karater jumlah anakan tidak
berbeda nyata. Jumlah anakan sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama suhu dan
elevasi lingkungan pertanaman, semakin tinggi suhu dan elevasi semakin rendah maka
jumlah anakan yang dihasilkan akan semakin sedikit. Hal ini terlihat pada rata-rata jumlah
anakan yang dihasilkan di Cipanas lebih tinggi daripada di Cisarua. Sesuai dengan
penelitian Hossain et al. (2012) melaporkan bahwa tinggi tanaman dan jumlah anakan
pada kondisi suhu tinggi lebih rendah dibandingkan pada kondisi optimum. Handoko (2007)
menyatakan bahwa perkembangan jumlah anakan sangat dipengaruhi oleh suhu udara.
Pada suhu udara 16.5 °C dengan elevasi 1650 m dpl mampu menghasilkan anakan yang
lebih banyak dibandingkan pada suhu udara 24.7 °C dengan elevasi 28 m dpl.

Luas daun bendera di Cipanas putatif mutan M6-Selayar-2 lebih luas dibandingkan
dengan varietas Dewata, Selayar, Oasis, Rabe dan Basribey; M6-Basribey-5 dan M6-
Dewata-16 lebih luas dibandingkan dengan varietas Oasis, Rabe dan Basribey. Luas daun
bendera di Cipanas lebih luas dibandingkan dengan di Cisarua. Hal ini sesuai dengan
penelitian Altuhish et al. (2014) menyatakan bahwa jumlah anakan dan luas daun di elevasi
tinggi lebih besar dibandingkan dengan di elevasi rendah. Luas daun sangat berpengaruh
pada proses fotosintesis sehingga mempengaruhi hasil. Pengurangan luas daun ini
disebabkan oleh penghambatan pembelahan dan perkembangan sel selama kondisi
cekaman suhu tinggi. Wang et al. (2011) menyatakan bahwa cekaman suhu tinggi sebelum
antesis akan mempengaruhi proses fotosintesis pada daun bendera sampai pasca antesis.
Wang et al. (2012) menambahkan bahwa sebagian besar laju fotosintesis pada daun
bendera akan menahan asupan foto-asimilat biji dan pengisian biji. Hal ini disebabkan
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aliran cadangan karbohidrat dari tunas ke pengisian biji terbagi ketika gandum tumbuh
dalam kondisi cekaman suhu tinggi.Yang et al. (2006) menyatakan bahwa cuaca panas
dan kering juga mampu menyebabkan kehilangan air pada daun sehingga berdampak
pada penurunan daya hasil gandum.

Tabel 3 menyajikan data kehijauan daun, umur berbunga dan umur panen.
Kehijauan daun bendera di Cipanas semua galur putatif mutan M6 memperlihatkan tidak
berbeda nyata dengan keenam varietas cek. Sementara di Cisarua kehijauan daun M6-
Oasis-11 berbeda nyata lebih besar dibandingkan dengan keenam varietas cek; M6-
Basribey-4, M6-Dewata-1, M6-Dewata-15, M6-Kasifbey-11, M6-Oasis-4 dan M6-Oasis-5
berbeda nyata lebih besar dibandingkan dengan varietas Selayar dan Rabe. Rata-rata
kehijauan daun dari keseluruhan genotipe gandum di Cisarua lebih rendah dibandingkan
dengan di Cipanas, hanya M6-Basribey-4 yang mampu mempertahankan nilai kehijauan
daun yang sama di kedua agroekosistem tersebut. Karakter kehijauan daun bendera
mengindikasikan kandungan klorofil secara tidak langsung. Haque et al. (2014) melaporkan
bahwa kehijauan daun pada empat varietas gandum (spring wheat)lebih rendah pada suhu
25 °C dibandingkan pada kondisi suhu 15 °C. Balouchi (2010) juga melaporkan hal yang
sama bahwa kehijauan daun pada delapan varietas gandum Australia turun ketika terjadi
kenaikan suhu dari 28 °C sampai 36 °C selama enam hari.

Umur berbunga di Cipanas maupun Cisarua memperlihatkan perbedaan nyata
dengan beberapa varietas cek. M6-Kasifbey-11 dan M6-Oasis-11di Cipanas memiliki umur
berbunga yang lebih genjah dibandigkan dengan varietas Dewata, Selayar, Oasis,
Kasifbey dan Basribey; M6-Oasis-5 dan M6-Rabe-18 memiliki umur berbungan lebih
genjah dibandingkan dengan varietas Dewata, Oasis, Kasifbey dan Basribey, M6-Dewata-
15 memiliki umur berbunga lebih genjah dibandingkan dengan varietas Dewata, Kasifbey
dan Basribey. Sementara di Cisarua terdapat tiga galurputatif mutan yang memiliki umur
berbunga lebih genjah dibandingkan dengan varietas Dewata, Selayar dan Rabe yaitu
galurputatif mutan M6-Kasifbey-11, M60asis-11 dan M6-Oasis-16. Umur panen di Cipanas
dan Cisarua untuk semua galur putatif mutan tidak terdapat perbedaan secara nyata antara
galurputatif mutan dengan keenam varietas cek. Haque et al. (2014) melaporkan umur
berbunga gandum pada suhu 25 °C lebih cepat dibandingkan pada suhu 15 °C. Glover
(2007) menyatakan bahwa perilaku umur berbunga dan pembungaan tanaman erat
kaitannya dengan kondisi fisiologi tanaman dan pengaruh faktor lingkungan yang secara
khusus meliputi pengaruh intensitas dan lamanya penyinaran, pengaruh temperature dan
ketersediaan air pada kondisi tumbuh tanaman.

Karakter panjang malai, jumlah spikelet dan kerapatan spikelet disajikan pada
Tabel 4. Karakter panjang malai dan jumlah spikelet ditetukan oleh pasokan asimilat pada
fase vegetatif sebagai sumber source untuk membentuk malai pada fase generatif. Jika
sumber source tidak mencukupi dalam pembentukan sink (fase generatif), maka
pembentukan spikelet menjadi rendah. Sehingga karakter jumlah spikelet merupakan salah
satu karakter pengukur potensi hasil. Kerapatan spikelet merupakan ukuran relatifiumlah
spikelet/panjang malai. Genotipe yang memiliki malai yang panjang belum tentu memiliki
kerapatan yang tinggi (Natawijaya 2012).
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Tabel 3. Kehijauan daun bendera, umur berbunga dan umur panen genotipe gandum pada
dua agroekosistem (Cipanas dan Cisarua)

Kehijauan daun Umur berbunga Umur panen

Genotipe bendera (hari) (hari)

Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua
M6-Basribey-4 44.4 444  60.0 59.0 98.0 92.0
M6-Basribey-5 461 315 63.0° 56.0 100.0  102.0
M6-Dewata-1 451 426  60.0 63.0 91.0 96.0
M6-Dewata-12 435  40.9 62.0 61.0 91.0 93.0
M6-Dewata-15 484 437"  56.0%" 57.0 92.0 92.0
M6-Dewata-16 457  38.1 59.0 57.0 91.0 98.0
M6-Dewata-7 456  36.6 61.0 62.0 93.0 90.0
M6-Kasifbey-11 49.7 439"  52.0%%" 480%™ 91.0 92.0
M6-Kasifbey-12 46.8  39.1 61.0 58.0 98.0 94.0
M6-Kasifbey-14 477 395 59.0 60.0 98.0  109.0
M6-Kasifbey-15 457  39.8 59.0 57.0 90.0 101.0
M6-Kasifbey-6 451  36.4 60.0 64.0 88.0 98.0
M6-Oasis-10 431 359 62.0° 63.0 94.0 96.0
M6-Oasis-11 495  39.2 52.0%%"  48.0% 85.0 94.0
M6-Oasis-14 50.2  48.4*"  60.0 65.0 90.0 98.0
M6-Oasis-16 477 397 57.0 47.02> 94.0 92.0
M6-Oasis-22 453  37.3 62.0° 63.0 97.0  101.0
M6-Oasis-24 442  34.0 64.0° 64.0 85.0 98.0
M6-Oasis-4 453 428"  60.0 57.0 93.0 96.0
M6-Oasis-5 497 419" 550" 56.0 92.0 87.0
M6-Oasis-6 421 325 60.0 56.0 99.0 92.0
M6-Oasis-8 47.9 401 59.0 63.0 87.0 98.0
M6-Oasis-9 451 398 60.0 64.0 95.0 98.0
M6-Rabe-18 47.4  40.0 54.0%"  56.0 86.0 94.0
M6-Rabe-20 439  31.1 63.0° 65.0 100.0  105.0
M6-Rabe-3 47.3  38.0 58.0 61.0 92.0 98.0
M6-Rabe-4 418 337 59.0 63.0 89.0 92.0
M6-Selayar-1 450 40.3 60.0 62.0 92.0 98.0
M6-Selayar-2 424 348 63.0° 60.0 98.0 98.0
M6-Selayar-3 41.0 35.0 58.0 58.0 99.0 88.0
Dewata (a) 442 365 62.0 63.0 91.3 1037
Selayar (b) 46.6  33.3 57.7 60.3 86.3 95.7
Qasis (c) 46.4 38.7 61.0 57.7 96.0 102.7
Rabe (d) 46.6 335 56.3 57.7 88.3 96.0
Kasifbey (e) 454 393 61.7 61.3 95.3  100.3
Basribey (f) 449 375 62.0 55.7 94.7  103.3
Rataan 45.7 38.3 59.4 59.1 92.8 96.7

Keterangan: Huruf merupakan uji dunnet taraf 5% dibaca secara vertikal pada karakter
yang sama. a = berbeda nyata dengan Dewata,b = berbeda nyata dengan
Selayar, ¢ = berbeda nyata dengan Oasis, d = berbeda nyata dengan Rabe,
e = berbeda nyata dengan Kasifbey,f = berbeda nyata dengan Basribey
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Tabel 4. Panjang malai, jumlah spikelet dan kerapatan spikelet genotipe gandum pada dua
agroekosistem (Cipanas dan Cisarua)

. . Jumlah spikelet Kergpatan
Genotipe Panjang malai (spikelet) splkglet

(cm) (cm/spikelet)

Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua

M6-Basribey-4 7.4 72 171 18.3 2.3 2.6
M6-Basribey-5 8.6 10.2 18.6 18.9 2.2 1.9
M6-Dewata-1 6.6 6.9 14.3%° 16.7 2.2 2.4
M6-Dewata-12 8.5 10.2 17.6 18.3 2.1 1.8
M6-Dewata-15 7.3 6.6 164 14.6 2.3 2.2
M6-Dewata-16 8.4 8.9 20.6° 19.8 2.5 2.2
M6-Dewata-7 7.9 7.8 181 19.6 2.3 2.5
M6-Kasifbey-11 5.5 8.0 13.3% 16.9 2.4 2.1
M6-Kasifbey-12 8.3 9.0 20.5° 19.9 2.5 2.2
M6-Kasifbey-14 7.3 6.5 15.0 14.2 2.1 2.2
M6-Kasifbey-15 7.3 6.4 16.2 11.7 2.2 1.8
M6-Kasifbey-6 7.2 6.9 18.0 12.8 2.5 1.9
M6-Oasis-10 7.8 8.5 19.2 18.4 2.5 2.2
M6-Oasis-11 8.2 84 153 14.8 1.9 1.8
M6-Oasis-14 7.3 76 16.8 18.5 2.3 2.4
M6-Oasis-16 7.3 7.8 17.5 17.0 2.4 2.2
M6-Oasis-22 7.7 6.8 18.2 16.5 2.4 2.4
M6-Oasis-24 8.7 6.5 19.8 14.2 2.3 2.2
M6-Oasis-4 7.7 7.2 161 15.5 2.1 2.2
M6-Oasis-5 7.9 7.8 175 15.4 2.2 2.0
M6-Oasis-6 7.1 75 16.8 17.6 2.4 2.3
M6-Oasis-8 6.9 6.3 14.8 14.8 2.1 2.4
M6-Oasis-9 6.8 8.4 125% 18.1 1.8 2.2
M6-Rabe-18 7.1 74 16.8 16.0 2.4 2.2
M6-Rabe-20 8.3 7.1 19.8 15.4 2.4 2.2
M6-Rabe-3 8.2 7.1 16.3 15.6 2.0 2.2
M6-Rabe-4 7.4 7.6 191 16.5 2.6 2.2
M6-Selayar-1 7.1 6.7 154 15.4 2.2 2.3
M6-Selayar-2 9.4 8.3 22.4° 18.9 2.4 2.3
M6-Selayar-3 6.8 6.2 17.6 12.6 2.6 2.0
Dewata (a) 8.9 7.6 20.0 16.3 2.2 2.1
Selayar (b) 8.3 8.7 154 14.8 1.8 1.7
Oasis (c) 7.3 8.3 17.1 18.1 2.4 2.2
Rabe (d) 7.2 7.3 15.2 13.8 2.1 1.9
Kasifbey (e) 8.1 8.5 197 19.4 2.4 2.3
Basribey (f) 8.2 8.1 19.2 18.2 2.3 2.3
Rataan 7.7 7.7 17.3 16.5 2.3 2.2

Keterangan: Huruf merupakan uji dunnet taraf 5% dibaca secara vertikal pada karakter
yang sama. a = berbeda nyata dengan Dewata,b = berbeda nyata dengan
Selayar, ¢ = berbeda nyata dengan Oasis, d = berbeda nyata dengan Rabe,
e = berbeda nyata dengan Kasifbey,f = berbeda nyata dengan Basribey
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Tabel 5 menyajikan data jumlah floret hampa, persentase floret hampa dan jumlah
biji/malai. Jumlah floret hampa di Cipanas tidak memperlihatkan adanya perbedaan nyata
antara galur putatif mutan dengan keenam varietas cek. Namun di Cisarua terlihat ada
perbedaan nyata. Jumlah floret hampa pada M6-Basribey-4, M6-Basribey-5, M6-Dewata-
16, M6-Oasis-22 dan M6-Selayar-3 berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas Selayar dan Rabe; M6-Dewata-1, M6-Kasifbey-11, M6-Oasis-11 berbeda nyata
lebih rendah dibandingkan dengan varietas Oasis, Kasifbey dan Basribey; M6-Selayar-3
berbeda nyata lebih rendah dibandingkan dengan varietas Oasis, Kasifbey dan Basribey.

Persentase floret hampa di Cipanas memperlihatkan adanya perbedaan nyata
antara galur putatif mutan dengan varietas cek. M6-Kasifbey-6, M6-Oasis-11 dan M6-
Rabe-18 persentase floret hampa berbeda nyata lebih rendah dibandingkan dengan
keenam varietas cek. M6-Rabe-4 persentase floret hampa berbeda nyata lebih rendah
dibandingkan dengan varietas Dewata, Selayar, Oasis, Kasifbey dan Basribey. M6-
Basribey-4, M6-Dewata-1, M6-Dewata-12, M6-Kasifbey-11, M6-Kasifbey-12, M6-Oasis-10,
M6-Oasis-14, M6-Oasis-4, M6-Oasis-5, M6-Oasis-8, M6-Oasis-9, M6-Rabe-20, M6-
Selayar-1 persentase floret hampanya lebih rendah dibandingkan dengan varietas Dewata,
Selayar, Kasifbey dan Basribey. M6-Dewata-15 persentase floret hampanya lebih rendah
dibandingkan dengan varietas Dewata, Selayar dan Basribey. M6-Dewata-7, M6-Oasis-16,
M6-Oasis-24, M6-Oasis-6, M6-Rabe-3 dan M6-Selayar-3 persentase floret hampanya lebih
rendah dibandingkan dengan varietas Selayar. Sementara di Cisarua pada M6-Oasis-11
persentase floret hampanya lebih rendah dari pada varietas Oasis, Kasifbey dan Basribey.
M6-Dewata-1 berbeda nyata lebih rendah dibandingkan dengan varietas Basribey.

Tabel 6 menyajikan data bobot biji/malai, jumlah biji/tanaman dan bobot
bijitanaman. Pada lokasi Cipanas terlihat bobot biji/malai M6-Basribey-4, M6-Kasifbey-14,
M6-Oasis-5, M6-Rabe-18 berbeda nyata lebih berat dibandingkan dengan keenam varietas
cek. M6-Oasis-24 berbeda nyata lebih berat dibandingkan dengan varietas Dewata dan
Rabe. M6-Selayar-2 berbeda nyata lebih berat dibandingkan dengan varietas Dewata.
Sementara di Cisarua bobot biji/malai tidak berbeda nyata dengan varietas cek. Jumlah
bijiitanaman di Cipanas tidak berbeda nyata dengan varietas cek. Namun di Cisarua M6-
Oasis-14 berbeda nyata lebih banyak dibandingkan dengan keenam varietas, M6-Dewata-
1 berbeda nyata lebih banyak dibandingkan dengan varietas Oasis. Bobot biji/tanaman di
Cipanas tidak berbeda nyata. Sementara di Cisarua M6-Dewata-1 berbeda nyata lebih
berat dibandingkan dengan varietas Rabe, Kasifbey dan Basribey. M6-Oasis-14 berbeda
nyata lebih berat dibandingkan dengan varietas Oasis. Xiao et al. (2008) melaporkan
produksi dan bobot 1000 biji gandum lebih rendah pada elevasi rendah dibandingkan
dengan produksi pada elevasi tinggi. Hays ef al. (2007), Wang et al. (2012), Li et al. (2013)
dan Talukder, et al. (2014) juga melaporkan bahwa gandum pada kondisi cekaman suhu
tinggi berdampak pada produksi, bobot biji, bobot 1000 biji, jumlah biji dan masa pengisian
biji. Hal ini disebabkan produksi ethylene yang meningkat selama masa pembentukan biji
sehingga kernel gugur dan proses pematangan semakin cepat.

35



Eka Bobby Febrianto

Tabel 5. Jumlah floret hampa, persentase floret hampa dan jumlah biji/malai genotipe
gandum pada dua agroekosistem (Cipanas dan Cisarua)

Jumlah floret Persentase floret Jumlah biji/malai

Genotipe hampa (floret) hampa (%) (biji)

Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua
M6-Basribey-4 17.6  45.8° 343" 826 33.7 9.1
M6-Basribey-5 243 489" 434 86.3 315 7.8
M6-Dewata-1 14.7  22.3%° 333" 438 28.2 27.8
M6-Dewata-12 177 314 33.8" 565 35.1 23.5
M6-Dewata-15 17.4  30.8 356" 705 31.8 13.0
M6-Dewata-16 275 549" 432 92.0 34.3 4.5
M6-Dewata-7 19.9  42.1 37.4° 71.3 34.4 16.7
M6-Kasifbey-11 13.2 224 3317 440 26.7" 28.3
M6-Kasifbey-12 217 424 34.2%" 707 39.8¢ 17.3
M6-Kasifbey-14 85 397 19.4*" 925 37.2° 2.9
M6-Kasifbey-15 214 297 43.7 84.6 27.2" 5.4
M6-Kasifbey-6 134  165%"  250°" 442 41 5% 21.0
M6-Oasis-10 18.2  41.2 31.4%°" 752 39.4° 14.0
M6-Oasis-11 10.5 114"  227*"  255%"  354° 33.0
M6-Oasis-14 15.2  36.8 30.0"  66.0 35.2 18.7
M6-Oasis-16 19.3  39.1 36.7° 76.1 33.2 11.9
M6-Oasis-22 231 449" 426 90.5 315 4.6
M6-Oasis-24 238 255 40.2° 60.4 35.6° 17.0
M6-Oasis-4 15.7 435 31.7%" 937 32.6 3.0
M6-Oasis-5 16.2  36.9 31.3%" 795 36.3° 9.3
M6-Oasis-6 209  36.9 39.2° 69.6 29.5 15.9
M6-Oasis-8 146 347 33.3%°" 787 29.8 9.7
M6-Oasis-9 124 406 32.1%°" 745 25.12¢ 13.7
M6-Rabe-18 13.0 35.1 26.0*" 729 40.8% 12.9
M6-Rabe-20 18.1  40.3 30.6"  87.1 41.3%% 5.9
M6-Rabe-3 20.8 349 39.3° 73.9 28.1 11.9
M6-Rabe-4 16.8 27.4 29.3%°"  56.0 40.5% 22.1
M6-Selayar-1 145 358 31.8°" 771 31.7 10.4
M6-Selayar-2 293 504" 429 88.7 37.9° 6.3
M6-Selayar-3 214 242"  41.0b 63.4 314 13.6
Dewata (a) 285 342 56.6 70.6 33.7 14.6
Selayar (b) 1.6  20.8 62.6 44.3 34.9 23.6
Oasis (c) 222 472 50.4 86.5 27.9 7.2
Rabe (d) 13.5 21.2 49.8 53.7 29.6 18.8
Kasifbey (e) 26.0 488 55.4 83.2 32.7 9.3
Basribey (f) 223 450 56.7 82.4 355 9.7
Rataan 18.5 357 37.8 714 33.6 13.7

Keterangan: Huruf merupakan uji dunnet taraf 5% dibaca secara vertikal pada karakter
yang sama. a = berbeda nyata dengan Dewata,b = berbeda nyata dengan
Selayar, ¢ = berbeda nyata dengan Oasis, d = berbeda nyata dengan Rabe,
e = berbeda nyata dengan Kasifbey,f = berbeda nyata dengan Basribey
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Tabel 6. Bobot biji/malai, jumlah biji/ftanaman dan bobot biji/tanaman genotipe gandum
pada dua agroekosistem (Cipanas dan Cisarua)

Bobot biji/malai Jumlah Bobot
Genotipe (9) biji/tanaman (biji) biji/tanaman (g)

Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua Cipanas Cisarua
M6-Basribey-4 1.1%7 0.3 219.8 464 71 13
M6-Basribey-5 0.8 0.2 2446 67.3 6.3 1.7
M6-Dewata-1 0.8 0.9 239.4 134.3° 6.7 3.9
M6-Dewata-12 0.9 0.7 437.3 489 116 1.4
M6-Dewata-15 0.9 0.3 2332 51.0 6.9 1.2
M6-Dewata-16 0.9 0.1 238.1 35.0 6.2 0.6
M6-Dewata-7 0.8 04 3016 71.0 6.6 1.6
M6-Kasifbey-11 0.8 0.8 2412 7717 6.9 2.0
M6-Kasifbey-12 0.8 0.3 269.0 68.4 54 1.6
M6-Kasifbey-14 1. q20cef 0.1 278.9 237 8.3 0.7
M6-Kasifbey-15 0.8 0.2 200.3 35.8 58 1.2
M6-Kasifbey-6 0.8 0.5 363.0 43.6 7.5 1.1
M6-Oasis-10 0.8 0.4 3294 755 6.6 1.9
M6-Oasis-11 0.9 0.9 226.2 117.8 6.0 2.7
M6-Oasis-14 0.9 0.5 4082 174.1*" 10.2 3.4°
M6-Oasis-16 0.9 0.3 2375 714 6.3 1.7
M6-Oasis-22 0.9 0.3 339.1 143 9.3 06
M6-Oasis-24 1.0% 0.5 280.8 72.2 7.7 1.7
M6-Oasis-4 1.1°f 0.1 3175 11.2 10.7 0.4
M6-Oasis-5 1.320cef 0.3 324.3 34.0 114 1.0
M6-Oasis-6 0.7 0.3 238.8 52.7 59 0.6
M6-Oasis-8 0.9 0.3 246.7 321 7.3 0.9
M6-Oasis-9 0.8 0.5 196.1 38.6 6.0 1.3
M6-Rabe-18 1.280¢! 0.4 381.3 33.0 11.0 1.0
M6-Rabe-20 0.8 0.2 275.0 21.2 52 0.6
M6-Rabe-3 0.8 0.5 259.7 32.2 75 1.0
M6-Rabe-4 0.8 0.6 2924 548 57 1.5
M6-Selayar-1 0.9 0.3 2948 214 8.1 0.6
M6-Selayar-2 1.0° 0.2 430.1 16.3 109 0.5
M6-Selayar-3 0.6° 0.2 329.9 33.2 6.4 0.8
Dewata (a) 0.7 0.4 2579 66.9 59 19
Selayar (b) 0.8 0.6 3334 78.2 8.5 20
Oasis (c) 0.8 0.2 2181 413 6.1 1.2
Rabe (d) 0.7 0.5 2291 549 55 1.3
Kasifbey (e) 0.8 0.3 2421 40.6 6.1 1.2
Basribey (f) 0.8 0.2 2634 454 6.2 1.0
Rataan 0.9 04 283.8 53.8 7.4 14

Keterangan: Huruf merupakan uji dunnet taraf 5% dibaca secara vertikal pada karakter
yang sama. a = berbeda nyata dengan Dewata,b = berbeda nyata dengan
Selayar, ¢ = berbeda nyata dengan Oasis, d = berbeda nyata dengan Rabe,
e = berbeda nyata dengan Kasifbey,f = berbeda nyata dengan Basribey
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Indeks Sensitivitas Terhadap Suhu Tinggi
Indeks sensitivitas suhu tinggi telah umum digunakan pada berbagai jenis tanaman

untuk mengetahui tingkat toleransi suatu genotipe. Genotipe dikategorikan sangat toleran
jika S < 0.5, medium 0.5 < S <1 dan peka jika S > 1 (Fisher & Maurer 1978).

Hasil dan komponen hasil telah digunakan secara luas sebagai indikator toleransi
gandum terhadap cekaman panas pada fase akhir pertumbuhan, namun demikian
penggunaan karakter hasil membutuhkan waktu yang lama dan sumber daya yang banyak.

Tabel 7 Indeks sensitivitas 30 galur putatif mutan gandum generasi M6

Bobot
. . Indeks
Genotipe biji/tanaman (g) L
- " sensitivitas
Cipanas Cisarua
M6-Basribey-4 71 1.3 1.0
M6-Basribey-5 6.3 1.7 0.7
M6-Dewata-1 6.7 3.9 0.3
M6-Dewata-12 11.6 14 1.7
M6-Dewata-15 6.9 1.2 1.0
M6-Dewata-16 6.2 0.6 1.7
M6-Dewata-7 6.6 1.6 0.7
M6-Kasifbey-11 6.9 2.0 0.6
M6-Kasifbey-12 5.4 1.6 0.6
M6-Kasifbey-14 8.3 0.7 2.3
M6-Kasifbey-15 5.8 1.2 0.8
M6-Kasifbey-6 7.5 1.1 1.3
M6-Oasis-10 6.6 1.9 0.6
M6-Oasis-11 6.0 2.7 0.4
M6-Oasis-14 10.2 3.4 0.6
M6-Oasis-16 6.3 1.7 0.7
M6-Oasis-22 9.3 0.6 3.1
M6-Oasis-24 7.7 1.7 0.8
M6-Oasis-4 10.7 0.4 5.7
M6-Oasis-5 114 1.0 2.2
M6-Oasis-6 5.9 0.6 1.8
M6-Oasis-8 7.3 0.9 14
M6-Oasis-9 6.0 1.3 0.8
M6-Rabe-18 11.0 1.0 2.2
M6-Rabe-20 5.2 0.6 1.6
M6-Rabe-3 7.5 1.0 14
M6-Rabe-4 5.7 1.5 0.7
M6-Selayar-1 8.1 0.6 2.3
M6-Selayar-2 10.9 0.5 4.5
M6-Selayar-3 6.4 0.8 1.5

Nilai indeks sensitivitas 30 galur putatif mutan gandum generasi M6 di lingkungan
tropis disajikan pada Tabel 7. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa terdapat variasi nilai

indeks sensitivitas.

simpangan nilai

genotipe dari

Indeks sensitivitas merupakan ukuran yang menggambarkan

lingkungan optimum ke lingkungan sub-optimum
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(bercekaman suhu tinggi). Semakin tinggi nilai indeks sensitivitas berarti semakin besar
penurunan penampilan fenotipenya. Genotipe toleran merupakan genotipe yang memiliki
simpangan penampilan fenotipe yang lebih rendah dibandingkan dengan genotipe lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan dua galur putatif mutantoleran berdasarkan kriteria
Fisher dan Muarer (1978), Toleran(<0.5) yaitu M6-Dewata-1 danM6-Oasis-11 merupakan
galur putatif mutan toleran terhadap suhu tinggi. Medium (0.5-1.0) yaitu M6-Basribey-4,M6-
Basribey-5, M6-Dewata-7,M6-Dewata-15, M6-Kasifbey-11, M6-Kasifbey-12, M6-Kasifbey-
15, M6-Oasis-9, M6-Oasis-10, M6-Oasis-14, M6-Oasis-16, M6-Oasis-24 dan M6-Rabe-4
merupakan galur putatif mutan medium terhadap suhu tinggi. Peka (>1.0) yaitu M6-
Dewata-12, M6-Dewata-16, M6-Kasifbey-6, M6-Kasifbey-14, M6-Oasis-4, M6-Oasis-5, M6-
Oasis-6, M6-Oasis-8, M6-Oasis-22, M6-Rabe-3, M6-Rabe-16, M6-Rabe-20, M6-Selayar-1,
M6-Selayar-2 dan M6-Selayar-3.

Keragaman Genetik dan Heritabilitas Karakter Agronomi

Informasi tentang keragaman genetik merupkan awal dari keberhasilan perbaikan
daya hasil dan toleransi gandum pada lingkungan tropis di Indonesia. Keragaman genetik
galur putatif mutan gandum generasi M6 yang ditanam di dataran rendah secara umum
lebih tinggi dibandingkan dengan keragaman genetik galur putatif mutan yang ditanam di
dataran tinggi (Tabel8). Hasil ini bermakna bahwa perbedaan ekpresi antar galur terlihat
jelas di lingkungan bercekaman dan seleksi di lingkungan ini dapat memilih galur daya
hasil tinggi, galur sensitif daya hasil tinggi, galur toleran dan daya hasil tinggi, galur sensitif
daya hasil rendah.

Tabel 8 komponen ragam galur putatif mutan di dataran tinggi dan dataran rendah.

Karakt Cipanas Cisarua
arakter 0_5 0_g2 KKG hzbs 0_5 O.gz KKG thS

Tinggi tanaman 17.7 173 107 97.7 586 314 145 537
Jumlah anakan 0.9 08 16.1 87.2 1.9 09 342 470
Luas daun bendera 13.1 1.8 246 899 125 70 304 5509
Kehijauan daun bendera 3.0 1.8 50 587 6.5 55 10.5 83.4
Umur berbunga 3.4 3.0 50 88.0 9.8 7.5 8.0 76.7
Umur panen 12.0 6.7 48 56.3 13.7 7.7 50 56.5
Panjang malai 0.4 0.2 101 45.0 1.0 04 141 39.0
Jumlah spikelet/malai 2.1 16 127 784 2.6 16 133 616
Kerapatan spikelet 0.011 0.010 38.9 951 0.015 0.014 43.3 933
Jumlah floret hampa 67.7 458 65.0 67.6 427 340 289 795
Persentasi floret hampa 19.0 12.3 17.7 645 1432 952 242 66.5
Jumlah biji/malai 7.2 6.3 129 878 353 208 551 59.1
Bobot biji/malai 0.007 0.006 158 90.0 0.028 0.015 54.9 55.2
Jumlah bijitanaman 2017.8 13906 223 68.9 5857 467.3 93.8 79.8
Bobot biji?tanaman 2.4 1.3 259 536 0.4 0.3 915 736

Koefisien keragaman genetik tertinggi di Cipanas terdapat pada karakter jumlah
floret hampa sementara di Cisarua tertinggi pada karakter jumlah biji per tanaman,
sehingga seleksi dapat dilakukan pada karakter yang memiliki nilai koefisien keragaman
genetik tertinggi di dua lokasi. Nilai duga heritabilitas di Cipanas berkisar antara 45.0-
97.8%, sedangkan di Cisarua berkisar antara 39.0-93.3%.Nilai duga heritabilitas tinggi di
Cipanas terdapat pada hampir semua karakter kecuali panjang malai (45.0%) dengan
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kriteria heritabilitas sedang, sedangkan nilai duga heritabilitas tinggi di Cisarua terdapat
pada hampir semua karakter kecuali karakter jumlah anakan (47.0%) dan panjang malai
(39.0%)dengan kriteria heritabilitas sedang. Pengujian populasi langsung pada lingkungan
target bercekaman, khususnya cekaman suhu menyebabkan keragaman genetik dan nilai
duga heritabilitas rendah karena adanya pengaruh interaksi genetik dengan lingkungan
yang sangat besar sehingga mempengaruhi ekspresi gen dalam bentuk penampilan
fenotipe tanaman (Beebe et al. 2008; Witcombe et al. 2008).

KESIMPULAN

Perbedaan agroekosistem untuk pertanaman gandum berpengaruh terhadap
beberapa karakter yang diuji. Namun demikian, genotipe yang diuji memiliki karakteristik
yang beragam. Berdasarkan nilai indeks sensitivitas terhadap suhu tinggi diperoleh dua
genotipe yang toleran yaitu M6-Dewata-1 dan M6-Oasis-11; genotipe yang medium toleran
yaitu M6-Basribey-4, M6-Basribey-5, M6-Dewata-7, M6-Dewata-15, M6-Kasifbey-11, M6-
Kasifbey-12, M6-Kasifbey-15, M6-Oasis-9, M6-Oasis-10, M6-Oasis-14, M6-Oasis-16, M6-
Oasis-24 dan M6-Rabe-4; genotipe peka suhu tingggi yaitu M6-Dewata-12, M6-Dewata-16,
M6-Kasifbey-6, M6-Kasifbey-14, M6-Oasis-4, M6-Oasis-5, M6-Oasis-6, M6-Oasis-8, M6-
Oasis-22, M6-Rabe-3, M6-Rabe-16, M6-Rabe-20, M6-Selayar-1, M6-Selayar-2 dan M6-
Selayar-3. Nilai duga heritabilitas tinggi di Cipanas terdapat pada hampir semua karakter
kecuali panjang malai dengan kriteria heritabilitas sedang, sedangkan nilai duga
heritabilitas tinggi di Cisarua terdapat pada hampir semua karakter kecuali karakter jumlah
anakan dan panjang malai dengan kriteria heritabilitas sedang.
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